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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja terhadap komitmen
organisasi pada guru SLB Negeri Sukapura Kota Bandung. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif dan verifikatif. Populasi penelitian adalah seluruh guru SLB Negeri Sukapura sebanyak 37 orang, sehingga teknik
pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh atau sensus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara terbatas, dan
penyebaran kuesioner dengan skala Likert. Teknik analisis data dilakukan melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis koefisien determinasi, dan analisis jalur dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
karakteristik individu, pengalaman kerja, dan komitmen organisasi guru berada pada kategori baik. Nilai rata-rata
karakteristik individu sebesar 70,0811, pengalaman kerja sebesar 51,8108, dan komitmen organisasi sebesar 51,7027. Hasil
koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,038, yang berarti karakteristik individu dan pengalaman kerja
secara bersama-sama memberikan kontribusi sebesar 3,8% terhadap komitmen organisasi. Karakteristik individu
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi, sedangkan pengalaman kerja berpengaruh negatif
tetapi tidak signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa komitmen organisasi guru lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di
luar penelitian, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan dukungan
organisasi. Oleh karena itu, peningkatan komitmen organisasi perlu didukung oleh pengelolaan organisasi yang lebih
menyeluruh.

Kata kunci: Karakteristik Individu, Pengalaman Kerja, Komitmen Organisasi, Guru SLB, SLB Negeri Sukapura.

1. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran penting dalam pengembangan sumber daya manusia, termasuk bagi peserta didik
berkebutuhan khusus. Sekolah Luar Biasa (SLB) memiliki tanggung jawab yang lebih kompleks dibandingkan
sekolah umum karena harus memberikan layanan pendidikan sesuai karakteristik dan kebutuhan masing-masing
peserta didik. Guru SLB tidak hanya berperan dalam pembelajaran akademik, tetapi juga membimbing
perkembangan sosial, emosional, dan kemandirian siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan komitmen organisasi yang
tinggi agar kualitas layanan pendidikan dapat berjalan optimal.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di SLB Negeri Sukapura Kota Bandung, masih ditemukan perbedaan
tingkat keterlibatan guru dalam kegiatan sekolah, pengembangan profesional, serta pelaksanaan tugas. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa komitmen organisasi guru belum sepenuhnya optimal. Komitmen organisasi sendiri
berperan penting dalam meningkatkan loyalitas, keterlibatan, dan keinginan individu untuk tetap menjadi bagian
dari organisasi dalam jangka panjang.

Faktor yang diduga memengaruhi komitmen organisasi adalah karakteristik individu dan pengalaman kerja.
Karakteristik individu, seperti kemampuan, nilai, minat, dan sikap, memengaruhi cara guru beradaptasi dan
menjalankan tugasnya, terutama dalam menghadapi peserta didik berkebutuhan khusus. Selain itu, pengalaman
kerja membantu guru meningkatkan keterampilan, kepercayaan diri, dan kemampuan dalam menangani berbagai
tantangan pembelajaran di lingkungan SLB.

Secara normatif, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005, serta Peraturan
Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 menegaskan pentingnya profesionalisme dan komitmen guru dalam
penyelenggaraan pendidikan khusus. Akan tetapi, kondisi empiris di SLB Negeri Sukapura masih menunjukkan
adanya variasi komitmen organisasi guru. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh
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karakteristik individu dan pengalaman kerja terhadap komitmen organisasi guru di SLB Negeri Sukapura Kota
Bandung.

Tabel 1 Pra-Survey Komitmen Organisasi

No Pernyataan SS | S CS | TS | STS
1 | Sayahbangga menjadi bagian dari sekolah ini 4 |11 9 5 1
2 | Saya berkeinginan untuk terus bekerja di sekolah ini dalam jangka panjang | 2 9 11 6 2
3 | Saya tetap loyal meskipun ada tawaran pekerjaan lain 2 7 12 7 2
4 | Saya selalu berusaha memberikan kontribusi terbaik untuk sekolah 3 9 11 6 1

Rata-Rata 3,13

Hasil pra-survei menunjukkan masih terdapat guru yang memiliki tingkat komitmen organisasi rendah, terlihat
dari adanya jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju pada beberapa indikator komitmen. Kondisi ini
menunjukkan bahwa loyalitas dan keterikatan guru terhadap sekolah belum optimal. Komitmen organisasi diduga
dipengaruhi oleh karakteristik individu dan pengalaman kerja, sehingga kedua faktor tersebut perlu diteliti lebih
lanjut.

Tabel 2 Prasurvey Karakteristik Individu

No Pernyataan SS| S CS | TS | STS
1 | Saya memiliki kesabaran yang cukup dalam menghadapi siswa berkebutuhan khusus | 7 9 6 5 3
2 | Saya memiliki empati yang tinggi terhadap kondisi siswa berkebutuhan khusus 8 | 10 5 4 3
3 | Saya merasa cocok dengan karakter pekerjaan sebagai guru SLB 5 8 7 6 4
4 | Saya memiliki motivasi intrinsik yang tinggi untuk mengajar di SLB 6 7 8 6 3

Rata - rata 3,33

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa karakteristik individu guru SLB masih beragam, terutama dalam aspek
kesabaran, empati, dan motivasi. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa setiap guru memiliki tingkat
karakteristik individu yang berbeda, sehingga dapat memengaruhi komitmen mereka terhadap organisasi. Oleh
karena itu, karakteristik individu perlu dikaji lebih lanjut untuk memahami komitmen organisasi guru SLB.

Tabel 3 Pra-Survey Pengalaman Kerja

No Pernyataan SS | S CS | TS | STS
1 | Pengalaman saya cukup untuk menangani berbagai jenis siswa berkebutuhan khusus | 6 | 11 7 4 2
2 | Saya merasa percaya diri dalam menangani kasus-kasus khusus siswa 6 |10 8 4 1
3 | Organisasi memberikan kesempatan pengembangan karir yang memadai 6 | 10 8 5 2
4 | Pengalaman kerja saya dihargai oleh pimpinan sekolah 6 9 8 5 2

Rata- rata 3,43

Hasil pra-survei menunjukkan bahwa pengalaman kerja guru SLB berada pada kategori cukup baik, namun masih
terdapat perbedaan tingkat pengalaman antar guru. Pengalaman kerja dinilai membantu guru dalam menangani
siswa berkebutuhan khusus serta meningkatkan kepercayaan diri dalam bekerja. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja terhadap komitmen
organisasi guru SLB Negeri Sukapura Kota Bandung.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan verifikatif. Pendekatan deskriptif
digunakan untuk menggambarkan karakteristik individu, pengalaman kerja, dan komitmen organisasi guru,
sedangkan pendekatan verifikatif digunakan untuk menguji pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja
terhadap komitmen organisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SLB Negeri Sukapura Kota
Bandung sebanyak 37 orang, dan seluruhnya dijadikan responden dengan teknik sampel jenuh atau sensus.

Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara terbatas, dan penyebaran kuesioner kepada responden.
Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel, yaitu karakteristik individu
sebagai variabel Xi, pengalaman kerja sebagai variabel X., dan komitmen organisasi sebagai variabel Y.
Pengukuran jawaban responden menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, mulai dari sangat setuju
sampai sangat tidak setuju.

Sebelum dianalisis, instrumen penelitian diuji melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kelayakan
alat ukur. Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan analisis deskriptif dan analisis verifikatif
dengan bantuan program SPSS. Pengujian dilakukan melalui uji asumsi klasik, analisis koefisien determinasi, serta
analisis jalur untuk mengetahui pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja terhadap komitmen
organisasi guru SLB Negeri Sukapura Kota Bandung.
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3. Hasil dan Diskusi
3.1 Gambaran Umum dan Profil Responden

Unit analisis dalam penelitian ini adalah guru SLB Negeri Sukapura Kota Bandung sebagai tenaga pendidik pada
lembaga pendidikan khusus bagi peserta didik berkebutuhan khusus. Guru SLB dituntut memiliki kemampuan
mengajar, empati, kesabaran, serta komitmen organisasi yang tinggi dalam menjalankan tugas pendidikan.
Penelitian ini berfokus pada pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja terhadap komitmen organisasi
guru. Populasi penelitian berjumlah 37 guru dan seluruhnya dijadikan responden dengan teknik sampel jenuh
(sensus).

Berdasarkan profil responden, mayoritas guru berada pada rentang usia 26-35 tahun sebanyak 37,8%,
menunjukkan dominasi usia produktif kerja. Berdasarkan pendidikan terakhir, sebagian besar responden memiliki
pendidikan S1 sebesar 64,9%. Dari status pekerjaan, mayoritas responden merupakan guru tetap sebesar 56,8%,
sedangkan berdasarkan lama bekerja mayoritas responden memiliki pengalaman kerja 6—10 tahun sebesar 35,1%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar guru memiliki tingkat pendidikan dan pengalaman kerja yang
cukup baik dalam mendukung pelaksanaan tugas serta komitmen terhadap organisasi sekolah.

3.2 Hasil Penelitian

3.2.1 Uji Validitas

Tabel 4 Hasil Uji Validitas Variabel Karakteristik Individu (X1)
No. Item | r Hitung | r Tabel | Keterangan

X1.1 0,655 0,326 Valid
X1.2 0,641 0,326 Valid
X1.3 0,779 0,326 Valid
X1.4 0,838 0,326 Valid
X1.5 0,735 0,326 Valid
X1.6 0,697 0,326 Valid
X1.7 0,606 0,326 Valid
X1.8 0,456 0,326 Valid
X1.9 0,874 0,326 Valid

X1.10 0,711 0,326 Valid
X1.11 0,717 0,326 Valid
X1.12 0,597 0,326 Valid
X1.13 0,701 0,326 Valid
X1.14 0,615 0,326 Valid
X1.15 0,779 0,326 Valid
X1.16 0,739 0,326 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Karakteristik Individu (X:) memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,326, sehingga seluruh item dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai
instrumen penelitian. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan mampu mengukur variabel
Karakteristik Individu secara tepat sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga dapat digunakan dalam tahap analisis
selanjutnya.

Tabel 5 Hasil Uji Validitas Variabel Pengalaman Kerja (X2)
No. Item | r Hitung | r Tabel | Keterangan
X2.1 0,829 0,326 Valid
X2.2 0,628 0,326 Valid
X2.3 0,486 0,326 Valid
X24 0,599 0,326 Valid
X2.5 0,607 0,326 Valid
X2.6 0,742 0,326 Valid
X2.7 0,764 0,326 Valid
X2.8 0,719 0,326 Valid
X2.9 0,622 0,326 Valid
X2.10 0,734 0,326 Valid
X2.11 0,505 0,326 Valid
X2.12 0,551 0,326 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Pengalaman Kerja (X2) memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,326, dengan nilai tertinggi pada item X2.1 sebesar 0,829 dan terendah
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pada item X2.3 sebesar 0,486. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena mampu
mengukur variabel Pengalaman Kerja secara tepat dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

Tabel 6 Hasil Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi ()

No. Item | r Hitung | r Tabel | Keterangan
Y.1 0,811 0,326 Valid
Y.2 0,781 0,326 Valid
Y.3 0,814 0,326 Valid
Y.4 0,923 0,326 Valid
Y.5 0,824 0,326 Valid
Y.6 0,764 0,326 Valid
Y.7 0,736 0,326 Valid
Y.8 0,829 0,326 Valid
Y.9 0,926 0,326 Valid
Y.10 0,805 0,326 Valid
Y.11 0,824 0,326 Valid
Y.12 0,757 0,326 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel Komitmen Organisasi (Y) memiliki nilai r
hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,326, dengan nilai tertinggi pada item Y.9 sebesar 0,926 dan terendah pada
item Y.7 sebesar 0,736. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid karena mampu mengukur
variabel Komitmen Organisasi secara tepat dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian pada tahap analisis
selanjutnya.

3.2.2 Uji Reliabilitas
Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Penelitian

Variabel Cronbach’s Alpha | Jumlah Item | Keterangan
Karakteristik Individu (X1) 0,926 16 Reliabel
Pengalaman Kerja (X2) 0,858 12 Reliabel
Komitmen Organisasi (Y) 0,953 12 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60,
sehingga seluruh instrumen penelitian dinyatakan reliabel. Variabel Karakteristik Individu (Xi) memiliki nilai
Cronbach’s Alpha sebesar 0,926, variabel Pengalaman Kerja (X2) sebesar 0,858, dan variabel Komitmen
Organisasi (Y) sebesar 0,953. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan memiliki konsistensi
internal yang baik dan layak digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

3.2.3 Analisis Deskriptif

Tabel 8 Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komitmen Organisasi 37 25.00 60.00 51.7027 6.75304
Karakteristik Individu 37 55.00 80.00 70.0811 6.81656
Pengalaman Kerja 37 38.00 60.00 51.8108 6.14111
Valid N (listwise) 37

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap 37 responden, variabel Komitmen Organisasi memiliki nilai rata-
rata sebesar 51,70 yang menunjukkan tingkat komitmen organisasi guru berada pada kategori tinggi. Variabel
Karakteristik Individu memperoleh nilai rata-rata sebesar 70,08, sedangkan variabel Pengalaman Kerja sebesar
51,81, yang keduanya juga berada pada kategori tinggi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa guru SLB Negeri
Sukapura memiliki karakteristik individu dan pengalaman kerja yang baik dalam mendukung pelaksanaan tugas
serta komitmen terhadap organisasi sekolah. Selain itu, nilai standar deviasi pada seluruh variabel lebih kecil dari
nilai rata-rata, sehingga menunjukkan bahwa data responden relatif homogen dan tidak memiliki perbedaan yang
terlalu besar antarresponden.
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3.2.4 Uji Asumsi Klasik
a) Uji Normalitas

Tabel 9 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 37
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.62447892
Most Extreme Differences Absolute .126
Positive .062
Negative -.126
Test Statistic .126
Asymp. Sig. (2-tailed) .148°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) sebesar 0,148 atau lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data residual dalam penelitian ini
berdistribusi normal sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas dan layak digunakan untuk analisis
selanjutnya.

b) Uji Multikolinieritas
Tabel 10 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Independen | Tolerance | VIF Keterangan
Karakteristik Individu 0,426 2,346 | Tidak terjadi multikolinieritas
Pengalaman Kerja 0,426 2,346 | Tidak terjadi multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas, variabel Karakteristik Individu dan Pengalaman Kerja masing-masing
memiliki nilai Tolerance sebesar 0,426 (>0,10) dan nilai VIF sebesar 2,346 (<10). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala multikolinieritas, sehingga kedua variabel independen
layak digunakan secara bersama-sama dalam menjelaskan Komitmen Organisasi.

¢) Uji Heteroskedastisitas

Soatterplot

Degengent Virobie: Kemitmen Ovganisasi

Regression Swaentizes Reshous

Regression Standardized Precicted Valis

Gambar 1 Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Berdasarkan Gambarl, titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta
tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan dan model layak digunakan untuk analisis regresi
selanjutnya.
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3.2.5 Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 11 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .1942 .038 -.019 6.81653 1.766

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Karakteristik Individu
b. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Berdasarkan Tabel 11, diperoleh nilai R sebesar 0,194 yang menunjukkan hubungan antara Karakteristik Individu
dan Pengalaman Kerja terhadap Komitmen Organisasi berada pada kategori sangat rendah. Nilai R Square sebesar
0,038 menunjukkan bahwa kedua variabel independen hanya mampu menjelaskan Komitmen Organisasi sebesar
3,8%, sedangkan sisanya sebesar 96,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai epsilon sebesar 0,981
mengindikasikan masih terdapat pengaruh variabel lain yang cukup besar terhadap Komitmen Organisasi, seperti
motivasi kerja, kepuasan kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, dan lingkungan kerja. Dengan demikian, model
penelitian memiliki kemampuan yang rendah dalam menjelaskan variasi Komitmen Organisasi.

3.2.6 Analisis Uji Jalur (Path Analysis)

a) Korelasi Antarvariabel Penelitian

Tabel 12 Korelasi Antarvariabel Penelitian
Correlations

Komitmen Karakteristik
Organisasi Individu Pengalaman Kerja
Komitmen Organisasi Pearson Correlation 1 -.006 -.131
Sig. (2-tailed) 971 .438
N 37 37 37
Karakteristik Individu Pearson Correlation -.006 1 758"
Sig. (2-tailed) 971 .000
N 37 37 37
Pengalaman Kerja Pearson Correlation -.131 758" 1
Sig. (2-tailed) .438 .000
N 37 37 37

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 12, hubungan antara Karakteristik Individu (Xi) dan Komitmen Organisasi (Y) memiliki nilai
korelasi sebesar -0,006 dengan signifikansi 0,971, sehingga menunjukkan hubungan yang sangat rendah dan tidak
signifikan. Pengalaman Kerja (X2) terhadap Komitmen Organisasi (YY) juga memiliki hubungan sangat rendah dan
tidak signifikan dengan nilai korelasi sebesar -0,131 dan signifikansi 0,438. Sementara itu, Karakteristik Individu
(X1) dan Pengalaman Kerja (X2) memiliki hubungan positif yang kuat dan signifikan dengan nilai korelasi sebesar

0,758 dan signifikansi 0,000.

b) Koefisien Jalur
Tabel 13 Hasil Koefisien Jalur X: dan X. terhadap Y
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients = Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 53.429 11.788 4.532 .000
Karakteristik Individu .217 .255 .219 .850 401 426 2.346
Pengalaman Kerja -.327 .283 -.297 -1.154 .257 426 2.346

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Berdasarkan Tabel 4.20, variabel Karakteristik Individu (Xi) memiliki koefisien jalur sebesar 0,219 yang
menunjukkan pengaruh positif terhadap Komitmen Organisasi (Y). Sementara itu, variabel Pengalaman Kerja (X2)
memiliki koefisien jalur sebesar -0,297 yang menunjukkan pengaruh negatif terhadap Komitmen Organisasi.

Berdasarkan hasil tersebut, persamaan jalur penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y =0,219X; — 0,297X, + 0,981
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Keterangan:

Y = Komitmen Organisasi

X = Karakteristik Individu

X» = Pengalaman Kerja

€ = Variabel lain di luar model penelitian.

c) Diagram Alur

3
0,981
X1
Karakteristik
Individu pYX1 = 0,219
o]
o
o i
[ Komitmen
2 Organisasi
X
X2
Pengalaman
Kerja

Gambar 2 Diagram Jalur Pengaruh Karakteristik Individu dan Pengalaman Kerja terhadap Komitmen Organisasi

Berdasarkan Gambar 2, variabel Karakteristik Individu (Xi) memiliki pengaruh langsung positif terhadap
Komitmen Organisasi (Y) sebesar 0,219, sedangkan Pengalaman Kerja (X2) memiliki pengaruh langsung negatif
sebesar -0,297 terhadap Komitmen Organisasi. Selain itu, Karakteristik Individu (X:) dan Pengalaman Kerja (Xz)
memiliki hubungan korelasi yang kuat dengan nilai sebesar 0,758.

d) Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung
Tabel 14 Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung Variabel X dan X terhadap Y

Variabel Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak Langsung Total Pengaruh
Karakteristik Individu (X1) 4,80% -4,93% -0,13%
Pengalaman Kerja (Xz) 8,82% -4,93% 3,89%

Total Pengaruh 3,76% = 3,8%

Berdasarkan hasil analisis jalur, Karakteristik Individu (Xi) memiliki pengaruh langsung sebesar 4,80% terhadap
Komitmen Organisasi (Y), sedangkan pengaruh tidak langsung melalui Pengalaman Kerja sebesar -4,93%,
sehingga total pengaruhnya menjadi -0,13%. Sementara itu, Pengalaman Kerja (X2) memiliki pengaruh langsung
sebesar 8,82% dan pengaruh tidak langsung sebesar -4,93%, sehingga total pengaruhnya sebesar 3,89%. Total
kontribusi kedua variabel terhadap Komitmen Organisasi sebesar 3,76% atau mendekati nilai koefisien
determinasi sebesar 3,8%.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Karakteristik Individu memiliki arah pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap Komitmen Organisasi, sedangkan Pengalaman Kerja memiliki arah pengaruh negatif dan juga tidak
signifikan. Di sisi lain, Karakteristik Individu dan Pengalaman Kerja memiliki hubungan yang kuat, positif, dan
signifikan. Secara keseluruhan, Komitmen Organisasi guru SLB Negeri Sukapura lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, kepuasan kerja, budaya organisasi, dan
lingkungan kerja.

3.3 Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik individu, pengalaman kerja, dan komitmen organisasi guru SLB
Negeri Sukapura berada pada kategori baik. Guru umumnya memiliki kemampuan, sikap, minat, serta pengalaman
kerja yang cukup dalam menangani peserta didik berkebutuhan khusus. Kondisi tersebut mendukung pelaksanaan
tugas guru di lingkungan SLB.
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Namun, hasil analisis verifikatif menunjukkan bahwa pengaruh karakteristik individu dan pengalaman kerja
terhadap komitmen organisasi masih rendah. Nilai koefisien determinasi sebesar 3,8% menunjukkan bahwa
komitmen organisasi lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Karakteristik individu memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap komitmen organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan,
nilai, sikap, dan minat guru belum secara langsung meningkatkan keterikatan guru terhadap sekolah.

Sementara itu, pengalaman kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap komitmen organisasi.
Hasil ini menunjukkan bahwa lamanya pengalaman kerja belum tentu meningkatkan loyalitas dan keterikatan guru
terhadap organisasi. Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepemimpinan, motivasi kerja,
kepuasan kerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, serta dukungan organisasi.

Di sisi lain, karakteristik individu dan pengalaman kerja memiliki hubungan yang kuat dan signifikan. Artinya,
guru yang memiliki karakteristik individu yang baik cenderung memiliki pengalaman kerja yang lebih baik pula.
Namun, hubungan tersebut belum mampu memberikan pengaruh yang kuat terhadap komitmen organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi guru SLB merupakan aspek yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor. Oleh karena itu, peningkatan komitmen organisasi tidak hanya
dilakukan melalui pengembangan karakteristik individu dan pengalaman kerja, tetapi juga perlu didukung oleh
lingkungan kerja, kepemimpinan, penghargaan, dan kesejahteraan guru.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, karakteristik individu, pengalaman kerja, dan komitmen organisasi guru SLB Negeri
Sukapura Kota Bandung berada pada kategori baik. Guru memiliki kemampuan, sikap, nilai, minat, serta
pengalaman kerja yang cukup mendukung dalam pelaksanaan tugas sebagai tenaga pendidik bagi peserta didik
berkebutuhan khusus. Selain itu, guru juga menunjukkan loyalitas dan tanggung jawab yang cukup baik terhadap
sekolah. Hasil analisis verifikatif menunjukkan bahwa karakteristik individu memiliki pengaruh positif tetapi tidak
signifikan terhadap komitmen organisasi, sedangkan pengalaman kerja memiliki pengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap komitmen organisasi. Secara simultan, karakteristik individu dan pengalaman kerja hanya
memberikan kontribusi sebesar 3,8% terhadap komitmen organisasi, sehingga menunjukkan bahwa komitmen
organisasi guru lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian, seperti kepemimpinan, motivasi kerja,
kepuasan Kkerja, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan dukungan organisasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa peningkatan komitmen organisasi guru tidak cukup hanya melalui pengembangan karakteristik individu
dan pengalaman kerja, tetapi juga perlu didukung oleh kebijakan organisasi yang mampu meningkatkan
kenyamanan kerja, penghargaan, kesejahteraan, serta hubungan yang baik antara guru dan sekolah. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk meneliti faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap komitmen organisasi agar
diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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